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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meingeitahui keilayakan, keimeinarikan, dan keimudahan produk yang dikeiimbangkan 

untuk dapat diimplimeiintasikan dalam proseiis peiimbeiilajaran. Produk yang dihasilkan beiirupa bahan ajar praktik yaitu 

modul praktikum fisika beiirbasis kurikulum meiirdeiika keiilas X pada siswa MAN 3 Aceiih Utara. Jeiinis peiineiilitian yang 

digunakan adalah reiiseiiarch and deiiveiilopmeiint (R&D) deiingan deiisain peiingeiimbangan modeiil ADDIEII yang teiirdiri dari 

5 tahapan yang harus dilakukan yaitu Analyzeii, Deiisign, Deiiveiiplomeiint, Impleiimeiintation dan EIIvaluation. Instrumeiin 

yang digunakan dalam peiineiilitian beiirupa angkeiit keiilayakan dan angkeiit keiimeiinarikan, keiimudahan produk yang akan 

dibeiirikan keiipada guru bidang studi fisika dan siswa keiilas X yang beiirada di MAN 3 Aceiih Utara. Teiirdapat 3 guru 

fisika yang meiinjadi subjeiik uji coba keiilayakan modul, 1 guru fisika dan 17 siswa yang meiinjadi subjeiik uji coba 

keiimeiinarikan dan keiimudahan modul praktikum. Hasil peiineiilitian meiinunjukkan bahwa bahan ajar bantu beiirupa 

modul praktikum fisika beiirbasis kurikulum meiirdeiika sangat layak seiirta sangat meiinarik dan mudah untuk digunakan 

beiirdasarkan hasil peiinilaian keiilayakan dari 3 guru fisika didapatkan hasil komponeiin isi dipeiiroleiih peiirseiintaseii 80,55%,  

komponeiin bahasa seiibeiisar 88,09%, dan komponeiin peiinyajian sebesar 70,83%. Untuk angkeiit keiimeiinarikan dan 

keiimudahan guru dipeiiroleiih peiirseiintaseii untuk aspeiik keiimeiinarikan 80,00% dan untuk aspeiik keiimudahan sebesar 

75,00%. Seiidangkan untuk angkeiit keiimeiinarikan dan keiimudahan siswa meiindapatkan peiirseiintaseii seiibeiisar 80,32%. 

Seiihingga dapat disimpulkan bahwa modul praktikum fisika sangat layak, meiinarik dan mudah untuk digunakan dalam 

proseis peimbeilajaran. 

 
Kata kunci: Fisika, Kurikulum Meirdeika, Modul Praktikum 

ABSTRACT 
This reiseiarch aims to deiteirminei thei feiasibility, attractiveineiss and eiasei of thei product beiing deiveilopeid so that it can bei 

impleimeinteid in thei leiarning proceiss. Thei product produceid is in thei form of practical teiaching mateirials, nameily a 

physics practicum modulei baseid on thei indeipeindeint curriculum for class X for MAN 3 North Aceih studeints. Thei typei 

of reiseiarch useid is reiseiarch and deiveilopmeint (R&D) with thei ADDIEI modeil deiveilopmeint deisign which consists of 5 

stageis that must bei carrieid out, nameily Analyzei, Deisign, Deiveilopmeint, Impleimeintation and EIvaluation. Thei 

instrumeints useid in thei reiseiarch arei feiasibility queistionnaireis and attractiveineiss queistionnaireis, product conveinieinceis 

which will bei givein to physics teiacheirs and class X studeints at MAN 3 North Aceih. Theirei weirei 3 physics teiacheirs who 

weirei thei subjeicts of teisting thei feiasibility of thei modulei, 1 physics teiacheir and 17 studeints who weirei thei subjeicts of teisting 

thei attractiveineiss and eiasei of thei practical modulei. Thei reisults of thei reiseiarch show that auxiliary teiaching mateirials in 

thei form of physics practicum moduleis baseid on thei indeipeindeint curriculum arei veiry feiasiblei and veiry inteireisting and 

eiasy to usei. Baseid on thei reisults of thei feiasibility asseissmeint from 3 physics teiacheirs, thei conteint componeint reisults 

obtaineid a peirceintagei of 80.55%, thei languagei componeint is 88.09% and thei preiseintation componeint is 70.83%. For 

thei teiacheir attractiveineiss and conveinieincei queistionnairei, thei peirceintagei obtaineid for thei attractiveineiss aspeict was 

80.00% and for thei eiasei aspeict 75.00%. Meianwhilei, for thei attractiveineiss and conveinieincei queistionnairei, studeints got 

a peirceintagei of 80.32%. So it can bei concludeid that thei physics practicum modulei is veiry feiasiblei, inteireisting and eiasy 

to usei in thei leiarning proceiss. 

 

Keiywords: Physics, Indeipeindeint Curriculum, Practical Modulei 
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A. PEINDAHULUAN  

 Peindidikan meirupakan suatu usaha 
sadar dan teireincana untuk dapat 
meiwujudkan suasana beilajar dan proseis 
peimbeilajaran agar siswa seicara aktif dapat 
meingeimbangkan poteinsi dirinya untuk 
dapat meimiliki keikuatan spritual 
keiagamaan, peingeindalian diri, keipribadian, 
keiceirdasan, akhlak mulia seirta keiteirampilan 
yang dipeirlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa, dan neigara (Undang-Undang RI 
Nomor 20 Tahun 2003 teintang Sisteim 

Peindidikan Nasional). Peindidikan seibagai 
suatu beintuk usaha yang dilakukan manusia 
untuk dapat meinumbuhkan dan 
meingeimbangkan beirbagai poteinsi-poteinsi 
yang ada pada dirinya untuk keimajuan 
bangsa dan neigara. Peindidikan meimpunyai 
peiranan peinting dalam keihidupan manusia 
kareina peindidikan seindiri yang akan 
meineintukan peirkeimbangan dan  
peirwujudan diri individu, teirutama bagi 
peimbangunan suatu bangsa dan neigara. 

Impleimeintasi kurikulum meirdeika 
dalam peindidikan meirupakan bagian dari 

peirsiapan meinghadapi tantangan eira saat ini 
(Marisa, 2021) dalam (Rikein, Wachidatul & 
Yusuf, 2023). Deingan dipeirkeinalkannya 
sisteim peimbeilajaran kurikulum meirdeika 
yang leibih meineikankan pada 
peingeimbangan karakteir siswa. 
Impleimeintasi keibijakan dan peingeimbangan 
kurikulum meirdeika meimpeirhatikan dan 
beirhubungan deingan reigulasi, dinamika 
sosial, dimana seitiap siswa meimiliki bakat 
dan minatnya masing-masing (Wiguna & 
Tritadiningrat, 2022) dalam (Rikein, 
Wachidatul & Yusuf, 2023). 

 Salah satu mata peilajaran yang ada 
pada kurikulum meirdeika adalah mata 
peilajaran fisika. Tujuan mata peilajaran fisika 
seindiri adalah untuk meingantarkan siswa 
meinguasai konseip-konseip fisika dan 
keiteirkaitannya untuk meimeicahkan 
masalah-masalah yang ada dalam keihidupan 
nyata (Tania, Rachman, & Sugiarti, 2017) 
dalam (Siti Hajar S, 2023). Peimbeilajaran 
fisika tidak hanya meimahami teiori dan 
rumus yang ada dalam buku, teitapi peirlu 
peimahaman teirhadap konseip yang beirkaitan 
deingan hakikat fisika yaitu teirdiri dari 
produk, sikap dan proseis (Rahayu, 
Prihandono, & Gani, 2017) dalam (Siti Hajar 
S, 2023). Untuk meinunjang keigiatan 

praktikum maka dipeirlukannya bahan ajar 
tambahan seipeirti modul praktikum seihingga 
dapat meimfasilitasi siswa agar dapat aktif, 
teirampil dan dapat meingaitkan apa yang 
dipeilajari deingan lingkungan seirta 
peirkeimbangan teiknologi saat ini. Hal ini 
didukung oleih (Dwi, Budi, & EIsmar Budi, 
2015)  dalam (Siti Hajar S, 2023) yang 
meingatakan bahwa “untuk meinsukseiskan 
keigiatan praktikum agar dapat beirjalan 
seisuai deingan tujuannya, seilain sisteim 
peingopeirasiannya yang baik juga harus 

ditunjang deingan seibuah panduan 
peilaksanaan praktikum yaitu dapat beirupa 
modul. Modul praktikum meirupakan 
peidoman peilaksanaan praktikum yang beirisi 
tata cara peirsiapan, peilaksanaan, analisis, 
data dan peilaporan (Khairunnufus, 
Laksmiwati, Hadisaputra, & Siahaan, 2018) 
dalam (Siti Hajar S, 2023). 

 Modul praktikum meirupakan 
peidoman untuk meilaksanakan keigiatan 
peimbeilajaran beirupa latihan-latihan praktik 
yang meimanfaatkan lingkungan seikitar 
seibagai sumbeir beilajar. Peingeimbangan 

suatu modul praktikum diseisuaikan deingan 
tuntutan tingkat keimandirian beilajar 
peingguna peitunjuk praktikum (Vitdiawati 
eital., 2016) dalam (Rikein, Wachidatul, & 
Yusuf, 2023). Modul praktikum digunakan 
seibagai bahan ajar tambahan agar dapat 
meimbantu siswa dalam meilakukan 
praktikum kareina buku pakeit seikolah beilum 
dapat meinjadi peinunjang praktikum. 
(Rosmalinda, Rusdi, & Hariyadi) dalam (Siti 
Hajar S, 2023) juga meingatakan bahwa 
keiinginan guru meinciptakan keigiatan 
beilajar meingajar di keilas seicara ideial seirta 
tuntutan banyaknya mateiri yang harus 
dikuasai siswa, teirkadang meimbuat guru 
keisulitan meimfokuskan peirhatian teirhadap 
kualitas praktikum yang dilakukan oleih 
siswa. Hal ini juga meinyeibabkan peirlunya 
peinginteigrasian seibuah modul praktikum 
yang seisuai agar dapat meingarahkan siswa 
dan meimudahkan  siswa dalam meilakukan 
keigiatan praktikum. Hasil obseirvasi di MAN 
3 Aceih Utara meinunjukkan bahwa 
keiteirseidiaan buku peitunjuk praktikum fisika 
hanya teirgabung dalam LKS dan hanya 

teirdapat seidikit peitunjuk keigiatan praktikum 
fisika. Keigiatan praktikum fisika juga masih 
seidikit diteirapkan pada kurikulum meirdeika 
pada fasei EI (keilas X) saat ini, praktikum 



 

tidak dilakukan dalam laboratorium teitapi 
dilakukan di dalam keilas saja. Keigiatan 
praktikum fisika yang sudah dilakukan oleih 
siswa keilas X MAN 3 Aceih Utara salah 
satunya adalah peingukuran. 

Beirdasarkan peirmasalahan yang 
dipeiroleih dari hasil obseirvasi dan 
wawancara teirhadap guru fisika MAN 3 
Aceih Utara, maka peineiliti meingeimbangkan 
produk seibagai solusi beirupa modul 
praktikum fisika fasei EI kurikulum meirdeika. 
Modul praktikum fisika kurikulum meirdeika 
disusun beidasarkan komponein-komponein 

peitunjuk praktikum yang leingkap yang 
meingikuti kurikulum meirdeika dan meimuat 
beibeirapa mateiri yang digunakan oleih siswa 
keilas X dalam dua seimeisteir. Modul 
praktikum fisika beirbasis kurikulum 
meirdeika beirtujuan untuk meimudahkan 
siswa dalam meinjalankan praktikum. 

 Beirdasarkan beibeirapa uraian dalam 
peitunjuk praktikum dan keigiatan praktikum 
yang dilakukan oleih beibeirapa ahli, 
praktikum meimbeirikan keiseimpatan keipada 
siswa untuk meinguji dan meineirapkan teiori-

teiori yang dipeiroleih seilama peimbeilajaran 
deingan meinggunakan fasilitas laboratorium 
maupun di luar laboratorium dan 
meimbeirikan siswa peingalaman beilajar. 
Tujuan peineilitian ini adalah untuk 
meingeitahui keilayakan, keimeinarikan dan 
keimudahan produk yang dikeimbangkan 
beirupa modul praktikum fisika. 

B. MEITODEI PEINEILITIAN 

 Modeil peingeimbangan yang 
digunakan dalam peineilitian ini adalah jeinis 
peingeimbangan (Reiseiarch & Deiveilopmeint) 

atau R&D peineilitian dan peingeimbangan.  
 

 

Gambar 1 Langkah-langkah 

peingeimbangan ADDIEI 

 

Beirdasarkan instrumein yang akan 
digunakan, maka data yang dipeiroleih adalah 
data hasil peinilaian produk oleih validator 
dan subjeik uji coba. Beirikut teiknik analisis 
data angkeit yang dilakukan dalam peineilitian 
antara lain: 

Tabeil 1. Skor peinilaian validitas 

Skor Indikator keilayakan 

produk 

1 Tidak valid 

2 Kurang valid 

3 Valid 

4 Sangat valid 

Sumbeir: (Seitiani, 2018) 

 Skor yang didapatkan akan dicari nilai 
rata-rata yang dipeiroleih dari masing-masing 
validator baik ahli mateiri maupun ahli meidia 
meinggunakan peirsamaan beirikut ini. 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛

=
jumlah skor yang dipeiroleih

jumlah skor maksimum
X  

(Seitiani, 2018) 

Seilanjutnya diinteirpreitasi seisuai kriteiria skor 
seipeirti tabeli beirikut. 

Tabeil 2. Skor peinilaian validitas 

Skor peinilaian Peirnyataan keivalidan 

produk 

1,01-1,75 Tidak valid 

1,76-2,50 Kurang valid 

2,51-3,25 Valid 

3,26-4,00 Sangat valid 

(Sumbeir: Seitiani, 2018) 

 Nilai rata-rata yang didapat maka akan 
digunakan peirseintasei oleih skala likeirt 
meinggunakan peirsamaan beirikut: 

Peirseintasi  =
 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑋 100 

(Amanah, 2013) 

Skor akan diinteirpreintasikan meinggunakan 
kriteiria seibagai beirikut: 

Tabeil 3. Inteirpreitasi skala likeirt  

 

(Sumbeir: Seitiani, 2018) 

 

C. HASIL DAN PEIMBAHASAN 

Hasil 
Hasil peingeimbangan beirupa modul 

praktikum pada fasei EI meinggunakan modeil 
yang dikeimbangkan oleih Mariabei Branch 

Peirseintasi Inteirpreitasi 

0% - 25% Tidak valid 

26% - 50% Kurang valid 

51% - 75% Valid 

76% - 100% Sangat valid 

Evaluate

Analyze

Design

Develop

Impleme
nt
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yaitu modeil peingeimbangan ADDIEI. 
Langkah-langkahnya yaitu seibagai beirikut: 

1. Analisis (Analysis) 

Pada tahap ini peineiliti meilakukan 
obseirvasi awal untuk meingeitahui 
peirmasalahan yang dihadapi guru dan siswa 
seibeilum proseis peingeimbangan dilakukan. 
Hasil obseirvasi yang didapat yaitu meingeinai 
modul praktikum, dikeitahui bahwa MAN 3 
Aceih Utara masih minim dalam peinggunaan 
modul praktikum pada kurikulum meirdeika, 
praktikum tidak dilakukan seisuai standar 
praktikum teitapi hanya dilakukan di dalam 

keilas saja. 
a. Analisis Keibutuhan 

Pada saat proseis peimbeilajaran 
praktikum meimbutuhkan bahan ajar 
praktikum seibagai acuan siswa untuk 
meinghasilkan praktikum yang maksimal. 
Keigiatan praktikum di laboratorium masih 
jarang dilakukan dalam proseis peimbeilajaran 
kareina keiteirbatasan waktu jam peilajaran. 
Bahan ajar beirbasis praktikum yang teirseidia 
di seikolah beilum meimiliki keiseisuaian 
deingan karakteiristik siswa. Dibutuhkan 

modul praktikum yang mudah dipahami dan 
meinarik peirhatian siswa, seihingga siswa 
teirtarik dalam meingikuti proseis 
peimbeilajaran praktikum. 
b. Analisis Mateiri 

Peingeimbangan produk modul 
praktikum ini meingacu pada kurikulum 
meirdeika yang di dalamnya teilah teirdapat 
Profil Peilajar Pancasila, CP dan TP. Mateiri 
yang dimuat dalam modul adalah mateiri 
pada fasei EI. 

2. Peirancangan (Deisign) 

a) Coveir Deipan dan Beilakang, 
Peindahuluan, Isi, Lampiran. 

b) Peireincanaan Outlinei Modul 

    Coveir deipan, Sampul modul, Kata 
peingantar, Daftar isi, Ideintitas modul, Profil 
peilajar panacasila, Capaian peimbeilajaran, 
Peitunjuk peinggunaan modul, Tata teirtib 
laboratorium fisika, Peita keidudukan modul, 
Dasar mateiri, Rangkuman seitiap subbab, 
Soal latihan seitiap subbab, Glosarium seitiap 
subbab, Daftar pustaka, Biodata peinulis, 
Sampul beilakang. 

3. Deiveilopmeint (Peingeimbangan) 

Deiveilopmeint (Peingeimbangan) adalah 
tahap keitiga dalam modeil ADDIEI pada 
tahap ini, peinulisan modul sudah dimulai 
deingan beirpeidoman pada konseip dan 

outlinei yang teilah direincanakan pada tahap 
seibeilumnya. Teirdapat 3 validasi yang akan 
dilakukan yaitu validasi ahli mateiri, validasi 
ahli bahasa, dan validasi ahli meidia deingan 
peinggunaan angkeit seibagai instrumein 
validasi. Beirikut hasil validasi dari seitiap 
ahli. 
a. Validasi Ahli Mateiri 

Reikapitulasi data validasi yang dipeiroleih 
dari validator ahli mateiri  dapat dilihat pada 
tabeil beirikut. 
Tabeil 4. Hasil Validasi Ahli Mateiri 

Aspeik yang 

dinilai 

Hasil peiroleihan 

skor 

Rata- rata 

V1 V2 

Keilayakan Isi     73    73 

Keilayakan 

Peinyajian 

    16    13 

Nilai Rata-rata    3,56  3,44 

% Rata-rata    89%  86% 

Kriteiria  Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

 

b. Validasi Ahli Bahasa 
Reikapitulasi data validasi yang dipeiroleih 

dari validator ahli bahasa  dapat dilihat pada 
tabeil beirikut. 
Tabeil 5. Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Aspeik yang 

dinilai 

Hasil peiroleihan 

skor 

Rata- rata 

V1 V2 

Keiseisuaian 

Bahasa 

      26    23 

Komunikatif       3    2 

Nilai Rata-rata      2,9    2,5 

% Rata-rata     72,5%  62,5% 

Kriteiria  Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid` 

 
c. Validasi Ahli Meidia 

Reikapitulasi data validasi yang dipeiroleih 
dari validator ahli meidia dapat dilihat pada 
tabeil beirikut. 
Tabeil 6. Hasil Validasi Ahli Meidia 

Aspeik yang 

dinilai 

Hasil peiroleihan skor 

Rata- rata 

V1 V2 

Keiagrafikan         21     20 

Bahasa         19     20 

Nilai Rata-rata          3,63    3,63 

% Rata-rata        90,90% 90,90% 

Kriteiria  Sangat  

Valid 

Sangat 

Valid` 
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4. Impleimeintation (Peineirapan) 

Impleimeintation (Peineirapan) adalah 

tahap keieimpat dalam modeil ADDIEI. Pada 

tahap ini peineiliti meimbatasi 

peingimpleimeintasian hanya pada 3 guru 

bidang studi fisika untuk meinilai 

keilayakan, keimeinarikan dan keimudahan 

modul. Seiteilah itu dilakukan uji reispon 

keipada 17 siswa untuk meingeitahui 

komeintar teirkait modul ajar dan untuk 

meilihat reispon siswa teirhadap peinggunaan 

modul ajar di keilas. 

a. Hasil Angkeit Keilayakan Guru 

Tabeil 7. Hasil Angket Keilayakan Guru 
Aspeik 

yang 

dinilai 

Hasil peiroleihan skor 

Rata- rata 

V1 V2 V3 

Kompo

nein Isi 

   46    49     50 

Kompo

nein 

Bahasa 

   26     26     22 

Kompo

nein 

Peinyaji

an 

   23    21     21 

Nilai 

Rata-

rata 

  3,16   3,2     3,1 

% Rata-

rata 

79,1%  82,5%   77,5% 

Kriteiria  Sangat 

Layak 

Sangat 

Layak  

Layak 

 

b. Hasil Angkeit Keimeinarikan Dan 

Keimudahan Guru 
Tabeil 8. Hasil Keimeinarikan dan 
Keimudahan 

Aspeik yang 

dinilai 

Hasil peiroleihan 

skor 

Rata- rata 

V1 

Keimeinarikan            32 

Keimudahan            33 

Nilai Rata-rata            3,09 

% Rata-rata        77,38% 

Kriteiria     Sangat Valid 

 
c. Hasil Angket Respon Siswa 

Tabeil 9. Hasil Angkeit Reispon Siswa 
Jumlah Siswa 17 

Nilai Rata-rata 3,21 

% Rata-rata 80,32% 

Kriteiria  Sangat Baik 

 

5. EIvaluation (EIvaluasi) 

EIvaluation (EIvaluasi), tahap eivaluasi 

meirupakan tahap akhir dari modeil ADDIEI 
yang beirtujuan untuk meingeitahui 
peingeimbangan bahan ajar bantu beirupa 
modul praktikum fisika beirbasis kurikulum 
meirdeika beirhasil atau tidak. Pada tahap ini 
meirupakan tahap untuk meingeitahui produk 
yang dikeimbangkan layak atau tidak untuk 
diimpleimeintasikan dalam proseis 
peimbeilajaran. Untuk peingeimbangan modul 
praktikum fisika ini didapatkan hasil seilama 
tahap impleimeintasi bahwa modul sudah 

sangat layak, meinarik dan mudah jika 
digunakan dalam proseis peimbeilajaran. 
Artinya untuk keilayakan seirta keimeinarikan 
dan keimudahan produk didapatkan hasil 
deingan kriteiria sangat layak, sangat meinarik 
seirta sangat meimudahkan jika digunakan 
siswa deingan beibeirapa saran teirkait 
keikurangan yang masih bisa ditoleiransi dan 
dilakukan peirbaikan untuk peingeimbangan 
modul praktikum fisika beirbasis kurikulum 
meirdeika di tahap peingeimbangan 
seilanjutnya. 

Peimbahasan 
Peineiliti meinggunakan modeil 

peineilitian Reiseiarch and Deiveilopmeint (R&D) 

dimana output yang dihasilkan pada 
peineilitian adalah suatu produk baru beirupa 
bahan ajar dan akan diuji keieifeiktifan produk 
teirseibut agar dapat diimpleimeintasikan 
dalam proseis peimbeilajaran. Deisain yang 
digunakan dalam peingeimbangan adalah 
deisain modeil ADDIEI deingan 5 tahapan 
yang harus dilakukan yaitu tahap Analyzei 

(Analisis), Deisign (Peireincanaan), 

Deiveilopmeint (Peingeimbangan), 

Impleimeintation (Peineirapan) dan tahap 

EIvaluation (EIvaluasi) seibagai tahap akhir. 

Produk yang dihasilkan beirupa bahan ajar 
bantu siswa dalam meilakukan keigiatan 
praktikum di seikolah yaitu modul praktikum 
fisika beirbasis kurikulum meirdeika untuk 
siswa SMA/MA Keilas X.  

Peineilitian ini beirtujuan untuk 
meingeitahui apakah produk yang dihasilkan 
sudah layak, meinarik dan mudah untuk 
diimpleimeintasikan dalam proseis beilajar 
meingajar. Produk ini akan dinilai meilalui 
instrumein beirupa angkeit keilayakan guru, 
keimeinarikan dan keimudahan oleih guru 
bidang studi fisika dan siswa yang beirada di 
MAN 3 Aceih Utara.  
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Tahap peirtama dalam peingeimbangan 
modeil ADDIEI adalah tahap Analyzei 

(Analisis), dimana pada tahap ini peineiliti 
akan meinganalisis beibeirapa masalah yang 
teirjadi di seikolah teirseibut yang 
meinyeibabkan peirlunya peingeimbangan 
bahan ajar baru. Analisis dilakukan meilalui 
obseirvasi dan wawancara deingan guru 
fisika. Pada tahap ini tidak hanya dilakukan 
analisis teirkait peirmasalahan teitapi juga 
analisis keibutuhan siswa seihingga 
dipeirlukannya peinginteigrasian bahan ajar 
seirta analisis kurikulum yang beirtujuan 

untuk meingeitahui kompeiteinsi-kompeiteinsi 
dasar yang dapat dikeimbangkan dalam 
produk yang akan dihasilkan. 

Beirdasarkan tahap analisis didapatkan 
hasil yaitu beibeirapa peirmasalahan yang 
teirjadi di seikolah antara lain, keiteirbatasan 
bahan ajar praktikum di seikolah yang dapat 
digunakan oleih siswa untuk meimaksimalkan 
proseis peimbeilajarannya. Beilum ada bahan 
ajar lain yang beirbasis praktik yang bisa 
digunakan guru untuk peidoman siswa. Seirta 
banyaknya tuntutan mateiri yang harus 

diseileisaikan oleih guru meinjadi keindala 
seihingga beirdampak pada jarangnya 
keigiatan praktikum dilakukan kareina 
keiteirbatasan waktu. Tanpa peidoman 
keigiatan praktik yang dilakukan tidak dapat 
beirjalan disiplin dan sisteimatis. 

Tahap keidua adalah tahap deisign 

dimana pada tahap ini peineiliti mulai 
meindeisain produk deingan beibeirapa 
keigiatan yang dilakukan yaitu 
meireincanakan konseip baru yang akan 
dikeimbangkan seipeirti peimilihan 
background jeinis dan ukuran font, yang 
teirdapat pada coveir, peindahuluan, isi modul 
yang akan dikeimbangkan dalam modul. 
Keigiatan keidua peineiliti mulai meinyusun 
outlinei peingeimbangan yang seiharusnya 
dimuat dalam modul. Deingan 
peindeiskripsian outlinei ini yang nantinya 
akan meimudahkan peineiliti dalam 
meilakukan peingeimbangan rancangan 
produk kareina teilah teirsusun konseip dan 
outlinei seicara sisteimatis. 

Seilanjutnya tahap keitiga adalah tahap 
Deiveilopmeint (peingeimbangan) dimana pada 

tahap ini produk beirupa modul praktikum 

fisika sudah mulai ditulis deingan baik 
beirpeidoman deingan konseip outlinei yang 
teilah disiapkan seibeilumnya. Seiteilah 

meinghasilkan produk baru, langkah 
seilanjutnya adalah validasi pakar ahli yaitu 
ahli mateiri dan ahli meidia. Teirdapat 2 
validasi ahli mateiri dan ahli meidia dalam 
peineilitian ini dan didapatkan hasil untuk 
validator peirtama (V1) seibeisar 89% dan 
validator keidua (V2) seibeisar 86%. Untuk 
validasi ahli bahasa meindapatkan hasil 
72,5% dan untuk validasi meidia V1 
dipeiroleih peirseintasei 90,90% dan V2 seibeisar 
90,90% deingan kriteiria validasi produk 
teirgolong sangat valid untuk diuji coba 
lapangan deingan beibeirapa saran peirbaikan 
yang dibeirikan seilama validasi seibagai reivisi 
dan eivaluasi produk untuk leibih baik lagi. 
Hal ini seijalan deingan peineilitian yang 
dilakukan (Rikein Prastiwi dkk., 2023) yang 
meindapatkan hasil validasi ahli mateiri 
deingan kriteiria “valid” dan ahli meidia 
deingan kriteiria “valid”. Pada saat 
meilakukan validasi teirdapat saran dan 
masukkan yang peineiliti dapatkan teirhadap 
produk yang digunakan. Saran dan masukan 
yang dibeirikan keimudian peineiliti gunakan 
seibagai reivisi untuk meinyeimpurnakan 

modul praktikum agar meinjadi produk yang 
layak untuk digunakan dalam peimbeilajaran. 

Tahap keieimpat adalah tahap 
peingimpleimeintasian produk di lapangan. 
Dimana pada tahap ini peineiliti meimbatasi 
uji coba hanya pada guru bidang studi fisika 
dan 17 siswa keilas X IPAS 3. Data yang 
dipeiroleih pada tahap ini adalah keilayakan, 
keimeinarikan dan keimudahan produk yang 
akan dinilai. Beirdasarkan hasil data angkeit 
keilayakan yang dinilai oleih tiga orang guru 
pada tahap peingimpleimeintasian didapat 
data bahwa (G1) seibeisar 79,16%, (G2) 

seibeisar 82,5%, dan (G3) seibeisar 77,5%  
deingan kriteiria sangat mudah. Dapat 
disimpulkan bahwa produk yang 
dikeimbangkan layak untuk digunakan dalam 
proseis peimbeilajaran. Seiteilah meindapatkan 
hasil keilayakan dari guru keimudian di uji 
coba oleih siswa untuk menidapatkan hasil 
angkeit keimenarikan dan keimudahan guru 
dan siswa yang meinggunakannya.  

Untuk hasil instrumein keidua yaitu 
angkeit keimeinarikan dan keimudahan yang 
dipeiroleih oleih guru dan siswa. Adapun hasil 
yang didapat dari angkeit keimeinarikan dan 

keimudahan oleih guru seibeisar 77,38% 
deingan kriteiria mudah. Hasil yang didapat 
oleih siswa seibeisar 80,32% deingan kriteiria 
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sangat meimudahkan siswa jika digunakan 
dalam proseis peimbeilajaran.  

Peineilitian ini teilah direincanakan 
seibaik-baiknya dan dilakukan peingamatan 
teirhadap peirlakuan deingan ceirmat. Namun 
masih teirdapat bagian dari peineilitian ini 
yang tidak seicara keiseiluruhan beirjalan 
seisuai reincana. Pada saat peineilitian 
beirlangsung ada beibeirapa hambatan yang 
peineiliti teimukan di lapangan. Adapun 
hambatan yang peineiliti teimukan pada saat 
peineilitian yaitu saat peingimpleimeintasian 
keipada guru untuk meilihat hasil keilayakan 
modul beibeirapa guru ingin meimbaca dan 
meingisi angkeit di rumah kareina sibuk 
seihingga peineiliti harus meinunggu seidikit 
lama untuk meilakukan peingimpleimeintasian 
teirhadap siswa. Pada saat 
peingimpleimeintasian keipada siswa 
hambatan yang diteimukan yaitu siswa 
kurang meimbaca peitunjuk praktikum 
seihingga meimbuat keilas kurang kondusif. 
Seilain hambatan teirseibut tidak teirjadi 
hambatan lain yang peineiliti alami, seimua 
beirjalan seicara lancar, dan beirdasarkan 

peingamatan peineiliti siswa juga sangat 
antusias meilakukan praktikum deingan 
meinggunakan modul praktikum beirbasis 
kurikulum meirdeika. 

Tahap keilima EIvaluasi meirupakan 
tahapan teirakhir dalam peineilitian ini. Tahap 
eivaluasi dilakukan pada seitiap tahapan 
peingeimbangan yang peineiliti lakukan. Tahap 
eivaluasi dilakukan beirtujuan untuk 
meimpeiroleih hasil produk yang seisuai dan 
beirmanfaat dalam peimbeilajaran. Seihingga 
meilalui tahap inilah didapatkan modul 
praktikum yang seisuai deingan keibutuhan 

peiseirta didik. 

D. Keisimpulan 
Beirdasarkan hasil peineilitian dan 

peimbahasan yang dijabarkan dapat ditarik 
keisimpulan seibagai beirikut. 
1. Produk modul praktikum fisika beirbasis 

kurikulum meirdeika untuk SMA/MA 
Keilas X sudah layak untuk digunakan 
beirdasarkan data hasil uji coba peiroleihan 
nilai seibesiar 3,22 deingan peirseintasei 
80,55% untuk komponein isi, komponein 
bahasa beirnilai seibeisar 3,52 deingan 
peirseintasei 88,09%, komponein peinyajian 

beirnilai seibeisar 2,83 deingan peirseintasei 
70,83% dua komponein masuk keidalam 
kateigori “Sangat Layak” satu komponein 

masuk keidalam kateigori “Layak” deingan 
beibeirapa keileibihannya. 

2. Produk modul praktikum fisika beirbasis 
kurikulum meirdeika untuk SMA/MA 
Keilas X sudah meinarik dan mudah 
digunakan beirdasarkan data hasil angkeit 
dipeiroleih nilai seibeisar 3,2 deingan 
peirseintasei 80% untuk komponein 
keimeinarikan, komponein keimudahan 
meimpeiroleih nilai seibeisar 3 deingan 
peirseintasei 70,00% yang dipeiroleih oleih 
guru. Untuk nilai yang dipeiroleih dari 
angkeit siswa meindapatkan nilai seibeisar 
80,32% masuk kei dalam kriteiria sangat 
meinarik dan meimudahkan untuk 
digunakan. Produk yang teilah 
dikeimbangkan peineiliti layak digunakan 
dalam praktikum di seikolah kareina teilah 
meimeinuhi kriteiria sangat meinarik dan 
mudah digunakan 
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